
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 4.25

INDEXES 26-Sep 29-Sep % 

IHSG 8099.33 8123.25 0.30

LQ45 802.61 802.45 (0.02)

S&P 500 6643.70 6661.21 0.26

DOW JONES 46247.2 46316.0 0.15

NASDAQ 22484.0 22591.1 0.48

FTSE 100 9284.83 9299.84 0.16

HANG SENG 26128.2 26622.8 1.89

SHANGHAI 3828.11 3862.53 0.90

NIKKEI 225 45354.9 45043.7 (0.69)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 29-Sept 30-Sep %

USD/IDR 16800 16680 (0.71)

EUR/IDR 19606 19564 (0.21)

GBP/IDR 22418 22411 (0.03)

AUD/IDR 10979 10949 (0.27)

NZD/IDR 9682 9651 (0.32)

SGD/IDR 12981 12934 (0.36)

CNY/IDR 2354 2343 (0.48)

JPY/IDR 112.11 111.98 (0.12)

EUR/USD 1.1670 1.1729 0.51 

GBP/USD 1.3344 1.3436 0.69 

AUD/USD 0.6535 0.6564 0.44 

NZD/USD 0.5763 0.5786 0.40 

BONDS 26-Sep 29-Sep % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.42 6.37 0.83 

INA 10 YR 
(USD)

4.99 4.99 0.08 

UST 10 YR 4.18 4.14 0.88 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.31% (0.08%)

U.S 2.90% 0.40%

Global 

Indeks Wall Street ditutup naik pada hari Senin dengan Nasdaq memimpin kenaikan karena

investor membeli saham teknologi kelas berat dan mengabaikan ketidakpastian potensi penutupan

pemerintah AS dan pernyataan agresif dari pejabat Federal Reserve. Teknologi memberikan

dorongan terbesar bagi tolok ukur S&P karena investor bertaruh pada pertumbuhan dari

kecerdasan buatan dan harapan bahwa Fed akan terus memangkas suku bunga karena bergulat

dengan kekhawatiran inflasi yang terus-menerus dan ketidakpastian pasar tenaga kerja. Fokus

utama Wall Street minggu ini adalah kebuntuan antara Partai Republik dan Demokrat mengenai

pendanaan yang telah meningkatkan prospek penutupan pemerintah yang dimulai Rabu, hari

pertama tahun fiskal baru pemerintah AS.

Domestik 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menguat untuk hari kedua, naik 0,3% ke level 8.123,25. 

Kapitalisasi pasar nyaris mencapai Rp 15.000 triliun atau 14.995 triliun. Penguatan tertinggi dialami 

oleh sektor utilitas (5,42%), properti (3,78%), bahan baku (2,44%), dan finansial (0,89%). PT Barito 

Renewables Energy Tbk memberikan kontribusi terbesar terhadap kenaikan indeks, naik 7,2%. PT 

Indo Oil Perkasa TBK mencatat kenaikan terbesar, naik 35,0%. Bursa Efek Indonesia (BEI) telah 

menempatkan lima perusahaan dalam pengawasan ketat atau dikategorikan dalam Aktivitas Pasar 

Tidak Wajar (UMA). Perusahaan yang dimaksud adalah PT Era Graharealty Tbk (IPAC), PT Wismilak 

Inti Makmur Tbk (WIIM), PT Caturkarda Depo Bangunan Tbk (DEPO), dan PT Boston Furniture 

Industries Tbk (SOFA). Sementara itu, PT Metro Healthcare Indonesia Tbk (CARE) sedang dalam 

pengawasan karena dugaan perilaku perdagangan yang tidak lazim.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Pelemahan index dolar AS bergerak turun ke level 97.88. Nilai tukar USDIDR terus meningkat 

mencapai 16.700 karena pelaku pasar antarbank menutup posisi penjualan. Hari ini USDIDR 

diperkirakan akan berada di kisaran 16.630 - 16.730. Sedangkan dari sisi pasar obligasi, beberapa 

aktivitas pada pembelian dilakukan di pasar sekunder, seperti pada seri FR107.

Retail Sales YoY AUG -1.1% 0.4% 0.5%

ANZ Business Confidence SEP 49.6 49.7 56

Building Permits MoM Prel AUG -6% -10% -4%

RBA Interest Rate Decision 3.6% 3.6%

ECB President Lagarde Speech

JOLTs Job Openings AUG 7.181M 7.1M

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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